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ABSTRAKSI  
 
 
Lingkungan eksternal yang stabil proses perencanaan dan pengendalian 
tidak banyak masalah karena perubahan terhadap lingkungan dapat diramalakan 
secara tetap, namun dalam yang tidak (dinamis) proses perencanaan dan 
pengendalian akan menjadi lebih sulit dan banyak menghadapi masalah karena 
kejadian yang akan datang sulit diperkirakan. 
 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah  kabag, ke RC bagian  
PT. Perkebunan Nusantara X (Persero) di Jombang yang seluruhnya berjumlah 19 
orang  dengan variabel gaya kepemimpinan (X1), ketidakpastian lingkungan (X2), 
motivasi kerja manajer (Y). Teknik pengambilan yang digunkan adalah judgement 
sampling atau sensus. Sebagai menjawab perumusan masalah, tujuan dan 
hipotesis penelitian, analisis yang digunakan analisis regresi linier berganda.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan dan ketidakapastian lingkungan 
memiliki pengaruh terhadap motivasi kerja manajer pada PT.Perkebunan 
Nusantara X (persero), sehingga hipotesis ke-1 penelitian ini teruji kebenarannya. 
Gaya kepemimpinan dan ketidakpastian lingkungan mempunyai pengaruh lebih 
dominan terhadap motivasi kerja manajer dibandingkan dengan gaya 
kepemimpinan, sehingga hipotesis ke-2 teruji kebenaran Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa gaya kepemimipinan dan ketidakpastian lingkungan 
memberikan kontribusi pada pengaruh terhadap motivasi kerja manajer. 
 
Keywords :  Gaya Kepemimpinan, Ketidakpastian Lingkungan Terhadap 
Motivasi Kerja Manajer  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1  Latar Belakang Masalah 
Pada era perdagangan bebas membuat persaingan akan semakin ketat 
dan ramai yang dirasakan oleh semua perusahaan baik milik pemerintahan 
maupun swasta. Dalam melaksanakan suatu produksi, perusahaan 
menentukan faktor-faktor produksi untuk menunjang pelaksanaan tersebut, 
manusia sebagai salah satu faktor produksi mempunyai adil yang cukup besar 
dan merupakan modal terpenting bagi perusahaan. 
Kondisi perekonomian yang sedemikian turbulansi tinggi maka 
perusahaan dituntut untuk memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal 
mungkin agar unggul dalam persaingan, oleh karena itu perusahaan harus 
memiliki manajemen yang baik dan tangguh sehingga dapat melihat dan 
menggunakan peluang yang ada serta dapat mengidentifikasi masalah dan 
menyeleksi serta mengimplementasikannya dengan tepat, untuk dapat 
meningkatkan kinerjanya maka manajer harus dapat menjalankan fungsi 
manajemen dengan baik yaitu perencanaan, koordinasi, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian.  
Kemudahan pencapaian tujuan tersebut suatu perusahaan 
membutuhkan adanya suatu perangkat yang kuat dalam menjalankan 
usahanya, antara lain : memiliki permodalan yang kuat, peluang pasar yang 
potensial, dan tenaga manajemen yang profesional dalam mengelolah 
perusahaan dengan baik serta dapat mengambil keputusan dengan cepat dan 
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tepat dalam hubungan perencanaan dan pengendalian (pengawasan). Selain 
itu perusahaan perlu memiliki kemampuan untuk melihat dan memanfaatkan 
peluang, mengidentifikasi masalah dan menyeleksi serta 
mengimplementasikan secara tepat, manajemen disini berkewajiban untuk 
mempertahankkan kelangsungan hidup perusahaan dan mengendalikan 
organisasi sehingga tujuan yang diharapkan tercapai. 
PT . Perkebunan Nusanarata X (Persero) Di jombang ini juga 
memerlukan perencanaan laba yang matang agar dapat mencapai tujuan 
utama perusahaan. Apabila produk utama yang dihasilkan oleh pabrik gula 
dijombang adalah gula yang merupakan kebutuhan pokok masyarakat. 
Selain itu, pengaruh yang tidak kalah pentingnya terhadap kebijakan 
dan strategi organisasi adalah faktor lingkungan yang baik didalam maupun 
diluar organisasi perubahan lingkungan internal dalam bentuk 
dilaksanakannya restrurisasi internal yang akan membawa akibat terjadi 
perubahan struktur organisasi, proses bisnis, dan pengelolaan, sedangkan 
perubahan eskternal adalah peruahan dalam lingkungan bisnis perindustrian 
di indonesia pada umumnya yang akan semakin tahun semakin meningkat. 
Lingkungan eksternal saat ini sedang bergejolak, perubahan-
perubahan yang terjadi diadalamnya sangat dinamis dan dalam tempo yang 
sangat cepat, yang dikarakteristikkan oleh fenomena-fenomena seperti 
perdagangan bebas, pasar yang semakin besar, perubahan permintaan 
konsumen dan investor serta semakin tingkat persaingan pasar, telah menjadi 
bagian utama dalam perubahan lingkungan, dalam kondisi ketidakpastian 
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lingkungan terhadap motivasi kerja manajer  tersebut, agar mampu bersaing, 
perusahaan harus mampu meningkatkan kinerja mereka, guna untuk 
mencapai tujuan pokok tentunya manajer membutuhkan kemampuan untuk 
memprediksi masa depan dengan mempertimbangkan berbagai faktor. 
Lingkungan yang stabil proses perencanaan dan pengendalian tidak 
banyak menghadapai masalah karena perubahan terhadap lingkungan dapat 
diramalkan secara tetap, namun dalam yang tidak pasti (dinamis) proses 
perencanaan dan pengendalian akan menjadi lebih sulit dan banyak 
menghadapi masalah karena kejadian yang akan datang sulit diperkirakan. 
Alasan dipilihnya variabel ketidakpastian lingkungan terhadap 
motivasi kerja manajer karena dalam menghadapi ketidakpastian lingkungan 
yang tinggi, manajemen akan menghadapi kesulitan untuk memahami 
lingkungan yang sangat kompleks. Kapasitas pengelolahan informasi 
manajemen menjadi berlebihan bebannya sehingga keputusan perlu 
didelegasikan, selain itu lingkungan yang dinamis akan mendorong 
perusahaan untuk mengubah sistem sentralisasi ke sistem desentralisasi, ini 
dapat dimengerti karena ketidakpastian  lingkungan terhadap motivasi kerja 
manajer yang tinggi memerlukan tanggapan yang cepat, sehingga tidak 
memungkinkan untuk menstandarisasi aktivitas. 
Peran organisasi atau perusahaan merupakan pekerjaan timbulkan 
individual oleh karena faktor kepemimpinan menjadi kunci kesuksesan dalam 
sebuah kelompok kerja, harapan yang ada adalah bahwa dengan berbagai 
macam personality yang dimiliki oleh seseorang pemimpin harus dapat 
4 
 
 
menciptakan dorongan bagi peningkatnya atau orang lain yang ada 
disekitarnya, pemimpin sebagai orang bertanggung jawab terhadap jalannya 
organisasi, mestinya telah mempunyai banyak strategi dalam melaksanakan 
tugasnya antara dengan mensosialisasikan apa yang mereka harapkan agar 
tujuan organisasi dapat tercapai dengan sempurna.  
Banyak hal yang dituntut kepada seorang pemimpin dalam 
melaksanakan tugasnya, namun pada hakekatnya perlu memperoleh 
gambaran jelas tentang diri seorang pemimpin. Sering terjadi salah pesepsi 
tentang istilah pemimpin karena tidak semua orang dapat dikatakan sebagai 
pemimpin kelompok, karena seorang pemimpin memiliki ciri-ciri yang 
berbeda dengan yang bukan pemimpin.  
Menurutnya motivasi kerja manajer ini akan berkaitan pada 
menurunnya kinerja manajer, menurunnya kinerja manajer juga dapat dilihat 
menurunnya keputusan manajer untuk menunjukkan bahwa kinerja manajer 
tersebut mengalami penurunan. Demikian  juga semakin tinggi rendahnya 
melalui teguran atasan kepada bawahan mencerminkan bahwa pekerjaan 
bawahan banyak kurang baik atau kurang memenuhi syarat (ketetapan waktu 
dan kualitas hasil kerja) sehingga dapat dikatakan kinerja manajer bawahan 
(manajer)  mengalami penurunan, menurunnya kinerja manajer menurut 
pengamatan dalam penelitian ini berkaitan dengan gaya kepemimpian dan 
ketidakpastian lingkungan terhadap motivasi kerja manajer yang diberikan 
oleh perusahaan kepada manajer. Program motivasi kerja seperti gaji yang 
cukup, suasana kerja yang menyenangkan adanya jenjang karir disertai gaya 
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kepemimpinan yang mampu memotivasi semangat kerja  bawahan akan 
mampu meningkatkan kinerja manajer.  
Untuk itu ada beberapa faktor yang menyebabkan motivasi kerja 
manajer tersebut tinggi dan rendah, dalam penelitian ini penulis ingin 
membahas dua faktor yang mungkin dapat mempengaruhi tinggi rendahnya 
gaya kepemimpinan suatu perusahaan tersebut. Faktor-faktor tersebut adalah 
gaya kepemimpinan dan ketidakpastian lingkungan. 
Alasan dipilih masalah ini, adanya untuk mengetahui apakah gaya 
kepemimpinan dan ketidakpastian lingkungan berpengaruh secara dominan 
dan simultan terhadap motivasi kerja manajer.  
Dari uraian diatas tampak bahwa agar keefektifan dan keefeksiensi  
manajer dalam perusahaan dapat dtingkatkan maka atas dasar tersebut perlu 
kiranya adanya penelitian tentang “Pengaruh Gaya Kepemimpinan dan 
Ketidakpastian Lingkungan Terhadap Motivasi Kerja Manajer pada PT. 
Perkebunan Nusantara  X (Persero) Di jombang”.  
1.2 Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahannya 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah pengaruh gaya kepemimpinan dan ketidakpastian lingkungan 
terhadap motivasi kerja manajer?  
2. Mengapa gaya kepemimpinan dan ketidakpastian lingkungan bisa 
berpengaruh terhadap motivasi kerja manajer? 
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1.3   Tujuan Penelitian  
Adapun Tujuan Penyusunan Penelitian  adalah : 
1. Untuk menganalisis besarnya pengaruh gaya kepemimpinan dan 
ketidakpastian lingkungan terhadap motivasi kerja manajer. 
2. Untuk menganalisis penyebab pengaruh gaya kepemimpinan dan 
ketidakpastian lingkungan terhadap motivasi kerja manajer. 
 
1.4  Manfaat Penelitian  
Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1.   Bagi Penelitian  
Penelitian dilakukan untuk memberikan gambaran secara realistis tentang 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan dalam hubungan dengan 
ilmu pengetahuan yang pernah dipelajari sehingga akan membuka 
wawasan bepikir dalam memecahkan permasalahan yang ada dalam 
dunia praktek usaha. 
2. Bagi Perusahaan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dan 
masukan berarti dalam mengambil keputusana terhadap masalah yang 
dihadapi oleh instansi yang bersangkutan. 
 
3.  Bagi Universitas 
Hasil penelitian ini diharapkan sebagai tambahan perbendaharaan 
referensi dan mungkin dapat memberikan ide-ide untuk pengembangan 
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lebih lanjut bagi rekan-rekan yang mengadakan penelitian dalam bidang 
yang berkaitan dengan penelitian dimasa yang akan datang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
